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Perwujudan kebudayaan merupakan benda-benda yang diciptakan oleh manusia sebagai mahluk 
yang berbudaya, salah satunya adalah kreasi seni dekoratif khas Dayak. Kreasi seni dekoratif ini 
mengandung pola-pola kultural yang memiliki ciri khas dan makna yang berbeda-beda sesuai 
dengan pola-pola yang digunakan. Pola-pola berulang atau pola periodik yang terdapat pada 
kreasi seni dekoratif berkaitan erat dengan konsep grup simetri. Grup simetri dinotasikan dengan 
ܵݕ݉ (ܺ) merupakan himpunan isometri yang memetakan setiap titik pada bidang ke bidang itu 
sendiri dan tetap mempertahankan jarak dengan operasi komposisi fungsi. Terdapat empat tipe 
isometri yaitu translasi (ߙ), rotasi (ߚ), refleksi (ߛ), dan refleksi glide (ߜ) sebagai penentu 
kesimetrian yang dimiliki masing-masing pola. Grup simetri yang dibangun oleh dua translasi 
dengan arah yang berbeda disebut dengan grup wallpaper. Berdasarkan teori-teori yang ada 
ditelaah konsep dasar eksistensi tujuh belas grup yang terdapat pada grup wallpaper. Selain itu 
dilakukan juga identifikasi pola-pola kultural yang terdapat pada kreasi seni dekoratif 
berdasarkan grup wallpaper. Terdapat tepat tujuh belas grup pada grup wallpaper yang ditelaah 
berdasarkan jumlah refleksi pada point group ܪ. Hasil identifikasi untuk grup dengan order 
rotasi tertinggi 1 memiliki sumbu refleksi atau sumbu refleksi glide yang sejajar dan untuk order 
rotasi tertinggi 2,3,4,݀ܽ݊ 6 memiliki sumbu refleksi atau sumbu refleksi glide tegak lurus (saling 
berpotongan) yang menjadi pembeda grup terdapat pada letak rotocenter (titik pusat). 
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PENDAHULUAN 
Nilai seni yang terkandung dalam kreasi seni dekoratif khas suku Dayak pada dasarnya 
merupakan perpaduan satu atau lebih pola-pola dasar yang memiliki arti yang berbeda-beda. Pola-pola 
kultural yang terdapat pada kreasi seni dekoratif khas Dayak terinsipirasi dari alam sekitar. Pola-pola 
kultural yang berulang disebut juga pola periodik yang terdapat pada kreasi seni dekoratif khas Dayak 
disadari atau tidak membentuk pola-pola simetri [1]. Pola-pola kultural yang membentuk pola-pola 
simetri berkaitan dengan salah satu konsep aljabar abstrak yaitu grup simetri. Grup simetri merupakan 
himpunan semua isometri pada bidang dengan operasi komposisi fungsi memetakan satu-satu dan 
pada setiap titik pada bidang ke bidang itu sendiri dengan tetap mempertahankan jarak [2]. Terdapat 
empat tipe isometri yaitu translasi, rotasi, refleksi, dan refleksi glide yang merupakan kombinasi antara 
translasi dan refleksi yang menjadi penentu kesimetrian suatu pola [3].  
Pada bidang dimensi dua atau ℝଶ terdapat tujuh belas grup simetri yang disebut grup wallpaper 
[4]. Grup wallpaper merupakan subgrup dari grup simetri yang dibangun oleh dua translasi tak searah 
atau bebas linear [5]. Berdasarkan teori-teori yang ada ditelaah konsep dasar eksistensi tujuh belas 
grup yang terdapat pada grup wallpaper . Selain itu juga dilakukan identifikasi pola-pola kultural yang 
terdapat pada kreasi seni dekoratif khas Dayak berdasarkan grup wallpaper. Setiap gambar kreasi seni 
dekoratif khas Dayak yang diidentifikasi merupakan gambar yang dihasilkan melalui aplikasi dari 
grup wallpaper yang masing-masing gambar merepresentasikan ketujuh belas grup pada grup 
wallpaper.  
Penentuan gambar kreasi seni dekoratif khas Dayak dimulai dengan mengidentifikasi apakah 
kreasi seni dekoratif dibangun oleh dua translasi dengan arah yang berbeda atau tidak. Selanjutnya 
mengidentifikasi order rotasi tertinggi yang terdapat pada kreasi seni dekoratif khas Dayak dengan 
nilai ݊ = 1,2,3,4, atau 6 [4]. Langkah terakhir adalah menentukan tipe isometri lainnya yang 
membangun kreasi seni dekoratif (refleksi dan refleksi glide) dan letak rotocenter (titik pusat). Dari 
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hasil identifikasi yang dilakukan dapat ditentukan kreasi seni dekoratif khas Dayak termuat dalam 
salah satu dari tujuh belas grup yang terdapat pada grup wallpaper. 
 
GRUP WALLPAPER 
Sebelum penjelasan mengenai grup wallpaper diberikan penjelasan mengenai grup simetri 
terlebih dahulu. Grup simetri merupakan himpunan semua isometri pada bidang yang memetakan 
setiap titik pada bidang ke bidang itu sendiri dan tetap mempertahankan jarak dengan operasi yang 
berlaku adalah operasi komposisi fungsi. Penjelasan mengenai grup simetri diberikan pada Definisi 2 
berikut ini. 
Definisi 2 [2] Misalkan ܺ suatu himpunan semua titik pada ℝ௡. Grup simetri ܺ pada ℝ௡ yang 
dinotasikan dengan ܵݕ݉(ܺ) adalah himpunan semua isometri pada ℝ௡ yang memetakan ܺ ke dirinya 
sendiri dengan operasi komposisi fungsi. 
Diketahui berdasarkan Definisi 2 bahwa ܵݕ݉(ܺ) merupakan himpunan semua isometri pada ℝ௡ 
yang memetakan ܺ ke dirinya sendiri dengan operasi komposisi fungsi. Pada artikel ini dibahas grup 
simetri pada dimensi dua atau ℝଶ dengan operasi yang sama. Grup simetri pada bidang dimensi dua 
disebut juga dengan grup wallpaper. Penjelasan mengenai grup simetri pada ℝଶ diberikan pada 
Definisi 3 berikut ini. 
Definisi 3 [4] Misalkan ܺ himpunan semua titik pada ℝଶ. Diketahui ܵݕ݉(ܺ) merupakan grup simetri 
dengan operasi komposisi. Elemen ܵݕ݉(ܺ) dinyatakan dalam bentuk (࢜,߮) dengan ࢜ ∈ ℝଶ adalah 
hasil translasi (ߙ) yang selanjutnya disebut vektor translasi dan ߮ menyatakan rotasi (ߚ) atau 
refleksi (ߛ) pada ℝଶ. 
Grup wallpaper merupakan subgrup grup simetri dengan lattice pada grup wallpaper dibangun 
oleh dua translasi dengan arah yang berbeda dan point group pada grup wallpaper terbatas [5]. Lattice 
ܶ pada grup wallpaper dinyatakan dalam himpunan {݉ଵ࢚૚ +݉ଶ࢚૛;݉ଵ,݉ଶ ∈ ℤ} dengan {࢚૚, ࢚૚} 
merupakan basis pada ℝ૛ [4]. Lattice ܶ pada grup wallpaper dibangun oleh dua translasi yang 
merupakan vektor-vektor pada ℝ૛ [6]. Terdapat lima macam lattice pada grup wallpaper yaitu lattice 
jajar genjang, lattice segi empat, lattice persegi panjang, lattice belah ketupat, dan lattice segi enam 
[6]. 
Point group ܪ pada grup wallpaper dinyatakan dalam himpunan 
ܪ = {߮: (࢜,߮) ∈ ܵݕ݉(ܺ), untuk ࢜ ∈ ℝ૛} [7]. Point group ܪ pada grup wallpaper menyatakan 
refleksi atau rotasi (߮ ∈ ܪ) dengan ܪ଴ menyatakan himpunan semua rotasi pada point group ܪ [7]. 
Eksistensi grup wallpaper ditelaah berdasarkan banyaknya refleksi yang terdapat pada point group ܪ 
yaitu terdapat lima grup tanpa refleksi (݌1,݌2,݌3,݌4, dan ݌6), tiga grup dengan tepat satu refleksi 
(ܿ݉,݌݉, dan ݌݃), serta sembilan grup yang memiliki lebih dari satu refleksi 
(ܿ݉݉,݌݉݉,݌݉݃,݌݃݃,݌3݉1, ݌31݉,݌4݉,݌4݃, dan ݌6݉) sehingga diperoleh tepat tujuh belas 
grup yang terdapat pada grup wallpaper [4]. 
Metode penamaan pada grup wallpaper secara lengkap terdiri atas empat digit [7]. Digit pertama 
diisi oleh huruf ݌ atau ܿ yang mewakili sel primitif atau sel terpusat (centered). Digit kedua diisi oleh 
݊ = 1,2,3,4, atau 6 yang mewakili order rotasi tertinggi yang dimiliki pola yaitu menunjukkan 
banyaknya putaran yang diberlakukan pada pola untuk kembali pada posisi awal [7]. Untuk rotasi 
dengan nilai order tertinggi ݊ = 5 atau ݊ > 6 tidak berlaku pada grup wallpaper karena kontradiksi 
dengan aturan kristalografi yaitu tidak ada pola yang dapat diberlakukan rotasi sebanyak ݊ =5 atau ݊ > 6 dan kembali pada posisi awal [8]. Digit ketiga diisi oleh ݉,݃, atau 1 yang secara 
berturut-turut mewakili refleksi, refleksi glide, atau tidak memiliki sumbu simetri. Selanjutnya digit 
terakhir diisi kembali dengan ݉,݃, atau 1 yang mewakili keterikatan antara rotasi dengan sumbu 
simetri yaitu untuk ݊ = 1 atau 2 maka sudut rotasi 180°, untuk ݊ = 3 atau 6 maka sudut rotasi 60°, 
dan untuk ݊ = 4 maka sudut rotasi 45°. 




Identifikasi kreasi seni dekoratif khas Dayak berdasarkan grup wallpaper terbagi menjadi lima 
algoritma sesuai dengan flowchart Donald-Crowe yang diklasifikasi berdasarkan order rotasi tertinggi (݊ = 1,2,3,4, atau 6) yang terdapat pada kreasi [7]. Algoritma pertama untuk order rotasi tertinggi 
݊ = 1 atau disebut juga rotasi identitas yaitu ݌1, ܿ݉,݌݉, dan ݌݃. Algoritma kedua untuk order rotasi 
tertinggi ݊ = 2 atau rotasi 180° yaitu ݌2,݌݉݉, ܿ݉݉, ݌݉݃, dan ݌݃݃. Algoritma ketiga untuk order 
rotasi tertinggi ݊ = 3 atau rotasi 120° yaitu ݌3݉1,݌31݉, dan ݌3. Algoritma keempat untuk order 
rotasi tertinggi ݊ = 4 atau rotasi 90° yaitu ݌4݉,݌4݃, dan ݌4. Algoritma terakhir untuk order rotasi 
tertinggi ݊ = 6 atau rotasi 60° yaitu ݌6 dan ݌6݉. Untuk lebih jelasnya mengenai pembentukan 
masing-masing gambar diberikan simbol-simbol yang mewakili tipe isometri yang diberikan pada 
Gambar 1 berikut ini. 
 
Gambar 1. Keterangan simbol 
Kreasi pertama untuk order rotasi tertinggi 1 adalah kreasi grup ݌1 khas Dayak yang merupakan 
grup paling sederhana dan memiliki lattice jajar genjang. Kreasi grup ݌1 dan identifikasi diberikan 
pada Gambar 2 berikut ini. 
  
Gambar 2. Kreasi dan identifikasi grup ࢖૚ khas Dayak 
Selanjutnya kreasi kedua yaitu kreasi grup ܿ݉ khas Dayak yang juga memiliki order rotasi 
tertinggi 1. Selain rotasi grup ܿ݉ juga dibangun oleh refleksi dan refleksi glide dengan lattice belah 
ketupat. Kreasi dan identifikasi grup ܿ݉  diberikan Gambar 3 berikut ini. 
  
Gambar 3. Kreasi dan identifikasi grup ࢉ࢓ khas Dayak 
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Selanjutnya kreasi ketiga yaitu kreasi grup ݌݉ khas Dayak yang juga dibangun oleh order rotasi 
tertinggi 1 dan lattice persegi panjang. Kreasi dan identifikasi grup ݌݉ diberikan pada Gambar 4 
berikut ini.  
  
Gambar 4. Kreasi dan identifikasi grup ࢖࢓ khas Dayak 
Selanjutnya kreasi keempat yaitu kreasi grup ݌݃ khas Dayak yang merupakan grup terakhir 
dengan order rotasi tertinggi 1. Grup ݌݃ juga memiliki lattice persegi panjang sama dengan grup ݌݉. 
Kreasi dan identifikasi grup ݌݃ diberikan pada Gambar 5 berikut ini. 
  
Gambar 5. Kreasi dan identifikasi grup ࢖ࢍ khas Dayak 
Kreasi pertama untuk order rotasi tertinggi 2 adalah kreasi grup ݌2 khas Dayak yang memiliki 
lattice jajar genjang. Kreasi dan identifikasi grup ݌2 diberikan pada Gambar 6 berikut ini. 
  
Gambar 6. Kreasi dan identifikasi grup ࢖૛ khas Dayak 
Selanjutnya kreasi kedua yaitu kreasi grup ܿ݉݉ khas Dayak yang memiliki lattice yang sama 
dengan grup ܿ݉ yaitu lattice belah ketupat. Selain rotasi grup ܿ݉݉ juga dibangun oleh refleksi dan 
refleksi glide. Kreasi dan identifikasi diberikan pada Gambar 7 berikut ini. 





Gambar 7. Kreasi dan identifikasi grup ࢉ࢓࢓ khas Dayak 
Selanjutnya kreasi ketiga yaitu kreasi grup ݌݉݉ khas Dayak yang memiliki lattice persegi 
panjang. Kreasi dan identifikasi grup ݌݉݉ diberikan pada Gambar 8 berikut ini.  
  
Gambar 8. Kreasi dan identifikasi grup ࢖࢓࢓ khas Dayak 
Selanjutnya kreasi keempat yaitu kreasi grup ݌݉݃ khas Dayak yang memiliki kemiripan dengan 
grup ݌݉݉. Grup ݌݉݃ juga memiliki lattice persegi panjang sama dengan grup ݌݉݉. Kreasi dan 
identifikasi grup ݌݉݃ diberikan pada Gambar 9 berikut ini. 
  
Gambar 9. Kreasi dan identifikasi grup ࢖࢓ࢍ khas Dayak 
Selanjutnya kreasi kelima atau kreasi terakhir dengan order rotasi tertinggi 2 yaitu kreasi grup 
݌݃݃ yang memiliki lattice persegi panjang. Kreasi dan identifikasi grup ݌݃݃ diberikan Gambar 10 
berikut ini. 
  
Gambar 10. Kreasi dan identifikasi grup ࢖ࢍࢍ khas Dayak 
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Kreasi pertama untuk order rotasi tertinggi 3 adalah kreasi grup ݌3 khas Dayak yang memiliki 
lattice segi enam. Sama dengan grup ݌1 dan grup ݌2 yang hanya dibangun oleh rotasi tanpa ada 
refleksi maupun refleksi glide. Kreasi dan identifikasi grup ݌3 diberikan pada Gambar 11 berikut ini. 
  
Gambar 11. Kreasi dan identifikasi grup ࢖૜ khas Dayak 
Selanjutnya kreasi kedua yaitu kreasi grup ݌3݉1 khas Dayak yang memiliki lattice yang sama 
dengan grup ݌3 yaitu lattice segi enam. Selain rotasi grup ݌3݉1 juga dibangun oleh refleksi dan 
refleksi glide. Kreasi dan identifikasi grup ݌3݉1 diberikan Gambar 12 berikut ini. 
  
Gambar 12. Kreasi dan identifikasi grup ࢖૜࢓૚ khas Dayak 
Selanjutnya kreasi terakhir yang memiliki order rotasi tertinggi 3 adalah kreasi grup ݌31݉ khas 
Dayak yang memiliki lattice segi enam. Grup ݌31݉ memiliki kemiripan dengan grup sebelumnya 
yaitu grup ݌3݉1. Kreasi dan identifikasi grup ݌31݉ diberikan pada Gambar 13 berikut ini.  
  
Gambar 13. Kreasi dan identifikasi grup ࢖૜૚࢓ khas Dayak 
Kreasi pertama untuk order rotasi tertinggi 4 adalah kreasi grup ݌4 khas Dayak yang memiliki 
lattice persegi. Kreasi dan identifikasi grup ݌4 diberikan pada Gambar 14 berikut ini. 





Gambar 14. Kreasi dan identifikasi grup ࢖૝ khas Dayak 
Selanjutnya kreasi kedua adalah kreasi grup ݌4݉ khas Dayak yang memiliki lattice persegi. 
Kreasi dan identifikasi grup ݌4݉ diberikan pada Gambar 15 berikut ini.  
  
Gambar 15. Kreasi grup ࢖૝࢓ khas Dayak Kalimantan 
Selanjutnya kreasi ketiga yaitu kreasi grup ݌4݃ khas Dayak yang memiliki kemiripan dengan 
grup ݌4݉. Grup ݌4݃ juga memiliki lattice persegi sama dengan grup ݌4݉. Kreasi dan identifikasi 
grup ݌4݃ diberikan pada Gambar 16 berikut ini. 
  
Gambar 16. Kreasi dan identifikasi grup ࢖૝ࢍ khas Dayak 
Kreasi pertama untuk order rotasi tertinggi 6 adalah kreasi grup ݌6 khas Dayak yang memiliki 
lattice segi enam. Kreasi dan identifikasi grup ݌6 diberikan pada Gambar 17 berikut ini. 
  
Gambar 17. Kreasi dan identifikasi grup ࢖૟ khas Dayak 
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Selanjutnya kreasi terakhir yang memiliki order rotasi tertinggi 6 adalah kreasi grup ݌6݉ khas 
Dayak yang memiliki lattice segi enam. Kreasi dan identifikasi grup ݌6݉ diberikan pada Gambar 18 
berikut ini.  
  
Gambar 18. Kreasi dan identifikasi grup ࢖૟࢓ khas Dayak 
KESIMPULAN 
Terdapat tepat tujuh belas grup pada grup wallpaper berdasarkan jumlah refleksi pada point 
group ܪ. Berdasarkan identifikasi pada kreasi seni dekoratif khas Dayak diketahui bahwa untuk grup 
dengan order rotasi tertinggi 1 sumbu refleksi atau sumbu refleksi glide merupakan sumbu sejajar. 
Untuk order rotasi tertinggi 2,3,4, dan 6 memiliki sumbu refleksi atau sumbu refleksi glide tegak lurus 
(saling berpotongan) yang menjadi pembeda grup terdapat pada letak rotocenter (titik pusat). 
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